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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sebuah
kegiatan usaha mandiri yang berdiri sendiri, bukan anak cabang dari
sebuah perusahaan. Dalam perekonomian di Indonesia UMKM merupakan
sebuah usaha yang banyak jumlahnya dan dapat untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi untuk suatu negara. UMKM tergolong kedalam
sektor riil yang memiliki daya tahan tunggu terhadap krisis ekonomi
(Sujiono, 2017).

Di Indonesia usaha kecil dan menengah adalah sebuah tulang
punggung perekonomian negara. Dengan adanya home industry mampu
meningkatkan perekonomian masyarakat luas dan dapat mengurangi
jumlah pengangguran serta mengurangi angka kemiskinan. Dengan
memproduksi bahan sendiri dan membuatnya sendiri meskipun dalam
pelaksanaan masih terkendala dengan banyak masalah, akan tetapi masih
bisa mampu bersaing dengan pesaing lainnya di pasar. Bahkan pada saat
kondisi' perekomonian memburuk para home industry tetap bersaing dan
mampu bertahan. Dengan manajerial yang bagus dan dapat menguasai
perkembangan, maka dapat memprediksi apa saja kebutuhan konsumen.
Hal ini tidak dipungkiri bila home industry bisa berubah menjadi sebuah

perusahaan besar (Sujiono, 2017)



Pada masa sekarang ini perkembangan dalam dunia bisnis
sangatlah cepat sehingga bisa mendorong home industry untuk terus
tumbuh dan berkembang. Setiap UKM didirikan tujuannya untuk
mendapatkan laba yang maksimal. Untuk mencapai itu semua bukanlah
hal yang mudah, dibutuhkan perhitungan besar biaya produksi yang
dipakai, karena biaya produksi yang dikeluarkan harus benar-benar
dihitung untuk bisa mengetahui berapa harga jual yang seharusnya untuk
bisa mendapatkan laba yang diinginkan (Sujiono, 2017).

Harga jual dapat dihasilkan dari menghitung biaya produksi yang
dibutuhkan untuk melakukan produksi dalam satu periode, biaya produksi
tersebut biasanya sering disebut Harga Pokok Produksi. Harga Pokok
Produksi merupakan biaya-biaya yang dikorbankan untuk memperoleh
suatu barang mentah yang akan diolah menjadi bahan jadi. Harga pokok
produksi juga dapat membantu menentukan harga jual dan presentase laba
yang diinginkan. Sebuah perusahaan harus benar-benar memperhatikan
biaya apa saja yang dikeluarkan untuk proses produksi barang tersebut.
Perhitungan ini sangatlah penting untuk pemilik usaha, karena perhitungan
biaya-biaya sesuai dengan akuntansi dan bisa dijadikan tolak ukur kegiatan
produksi dan menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada
pembeli.

Terdapat dua metode dalam perhitungan harga pokok produksi
yaitu dengan menggunakan metode full costing, dan metode variable

costing. Tetapi peneliti memilih menggunakan metode full costing, karena



metode full costing lebih akurat dalam perhitungan biaya-biaya yang
dikeluarkan. Metode full costing memiliki keunggulan dibandingkan
metode variable costing. Keunggulan jika menggunakan metode full
costing salah satunya yaitu mampu untuk menampilkan jumlah biaya
overhead dengan sangat komprehentif karena mengandung dua biaya yaitu
biaya overhead variabel dan tetap. Untuk pembebanan biaya overhead
untuk barang yang belum laku dijual bisa dialihkan untuk mengurangi
ataupun menambah harga pokok. Jika menggunakan metode variable
costing dapat digunakan hanya dalam waktu sementara bukan jangka
panjang.

Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) Full Costing menurut
Mulyadi (2014:17) merupakan metode penentuan cost produksi yang
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik baik variabel maupun tetap. Menurut penelitian terdahulu
yang sudah dilakukan dengan judul yang hampir sama diantaranya adalah
penelitian Charteris (2019) menyimpulkan bahwa HPP yang dilakukan
masih ada beberapa komponen biaya yang belum dimasukkan dalam
perhitungan termasuk BOP. Permatasari (2017) menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan dalam perhitungan dengan metode UKM, biaya
produksi yang dihasilkan senilai RP 29.220.000,- dengan HPP per unit Rp
440,- dan laba yang dihasilkan Rp 50,- sedangkan dengan perhitungan
menggunakan full costing senilai Rp 30.622.496,- HPP per unit Rp 600,-

dengan laba yang dihasilkan Rp 30,-. Tujuan dari perhitungan diatas



tersebut untuk mengetahui perhitungan HPP dengan menggunakan metode
full costing untuk menentukan harga jualnya.

Perkembangan usaha batik juga banyak terjadi di Kabupaten
Magetan, salah satunya Batik Seruling yang ada di Desa Sidomukti. Batik
Seruling Etan bergerak di bidang Batik tulis yang biasa dikenal dengan
khasnya magetan yaitu batik pring. Meskipun usaha ini sudah cukup
berkembang lama, akan tetapi untuk perhitungan harga pokok produksi
masih belum menggunakan metode apapun. Batik ini hanya menggunakan
cara perhitungan yang sangat sederhana dengan menghitung beberapa
pengeluaran biaya-biaya yang mudah dihitung saja, dan pendapatan yang
dihasilkan selama periode tersebut. Pemilik usaha hanya fokus pada
strategi pengembangan usahanya saja agar dikenal diberbagai daerah
dalam maupun luar Magetan dan dapat digemari anak muda maupun lanjut
usia.

Adapun alasan peneliti memilih Batik Seruling Etan karena batik
tersebut sudah berdiri lama, serta peneliti ingin mengetahui bagaimana
cara perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan Batik Seruling
Etan. Batik Seruling Etan hanya fokus pada biaya-biaya yang mudah
dihitung saja. sebab itu perlu dilakukan metode yang tepat dalam
penentuan harga pokok produksi dalam UKM tersebut yaitu metode full
costing. Mengapa demikian karena sangatlah penting dalam sebuah bisnis
apabila mengetahui berapa biaya produksi yang dibutuhkan untuk

membuat sebuah batik dan bisa mengetahui berapa harga jual yang
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seharusnya dikeluarkan dan dibebankan kepada konsumen. Maka penulis
akan melakukan penelitian dengan mengangkat topik full costing pada
Batik Seruling Etan. penulis fokus pada perhitungan harga pokok produksi
tersebut untuk mengetahui harga jual produk tersebut yang dihasilkan
selama bulan Maret 2020. Lalu penulis akan membandingkan hasil
perhitungan antara harga pokok produksi yang dilakukan oleh Batik
Seruling Etan dengan perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode full costing.

Berdasarkan uraian diatas yang telah penulis jelaskan, maka
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul * Penerapan Metode
Full Costing dengan Perhitungan Harga Pokok Produksi Sebagai Dasar
Penentuan Harga Jual”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis ingin merumuskan

masalah yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan Batik
Seruling Etan?

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi Batik Seruling Etan jika
menggunakan metode full costing?

3. Bagaimana hasil perbandingan perhitungan menurut Batik Seruling

Etan dengan perhitungan menggunakan metode full costing?



1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui cara perhitungan harga pokok produksi

Batik Seruling Etan.

b. Untuk mengetahui cara perhitungan harga pokok produksi

dengan metode full costing.

¢. Untuk mengetahui hasil perbandingan perhitungan harga pokok

produksi di Batik Serilung Etan dengan harga pokok produksi

menggunakan metode full costing.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dari penelitian tersebut diharapkan penulis bermanfaat bagi :

a. Bagi Peneliti

Manfaat yang didapat peneliti dalam penelitian ini adalah :

1.

Dapat mengetahui bagaimana perbedaan mendapatkan
teori didalam bangku kuliah dengan praktek yang ada diluar
bangku kuliah.

Dapat melatih atau mengukur kemampuan yang dimiliki.
Mengetahui proses pembuatan batik awal hingga packing

yang dilakukan Batik Seruling Etan.



b. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo
Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk menambah
referensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan akuntansi biaya.
c. Bagi Batik Seruling Etan
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan evaluasi
agar selalu melakukan perbaikan dalam sebuah pencatatan
bahan baku, maupun bahan lainnya agar bisa mengetahui
berapa biaya bahan baku yg dibutuhkan dan bisa menentukan
berapa harga jual yang sebenarnya harus dipatok dan yang akan

dibebankan kepada konsumen.



